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MOTTO

“Libatkan Allah dalam segala urusan, agar yang berat menjadi ringan dan yang

sulit menjadi mudah”

“Just because you're not as fast as others doesn’t mean you re late.

Everyone moves at their own pace ”

“Long story short, | survived”
- Taylor Swift

viii



ABSTRAK

Pembelajaran Qira’ah Al-Asasiyah di Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab UIN Sunan Kalijaga masih didominasi metode pasif dan penilaian yang
terbatas pada aspek kognitif, seperti kehadiran dan tugas tertulis. Aspek sikap dan
keterampilan belum terukur secara optimal, sehingga partisipasi dan motivasi
mahasiswa cenderung rendah. Untuk itu, dibutuhkan instrumen penilaian otentik
yang komprehensif, kontekstual, dan mampu mengukur seluruh aspek kompetensi.
Penelitian ini mengembangkan instrumen penilaian otentik maharah qira’ah
melalui Google Sites guna mendukung pembelajaran yang lebih bermakna dan
aplikatif.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) merumuskan instrumen penilaian otentik
maharah qird’ah yang memenuhi standar penilaian Rusydi Ahmad Thu’aimah
dengan melalui Google Sites untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (2) menghasilkan instrumen penilaian otentik maharah
gira’ah yang valid, reliabel dan layak melalui Google Sites untuk mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan (3) mengevaluasi
efektivitas instrumen penilaian otentik maharah gira’ah melalui Google Sites
untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatf dengan model pengembangan
4-D. Validitas isi instrumen dibuktikan dengan expert judgement oleh ahli materi
dan ahli media dan dianalisis menggunakan CVR/CVI. Validitas empiris
dibuktikan dan dianalisis menggunakan program Winsteps 3.37. Data hasil uji coba
dianalisis menggunakan model Rasch dengan bantuan program Winsteps 3.37. uji
coba instrumen melibatkan 23 mahasiswa kelas A Semester 2 Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Instrumen penilaian otentik
maharah gira'ah melalui Google Sites untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dirancang berdasarkan standar
penilaian Rusydi Ahmad Thu'aimah. Instrumen memuat teks otentik berbahasa
Arab dan tugas-tugas bermakna yang menilai empat indikator utama: pemahaman
ide pokok, kemampuan menceritakan kembali isi teks, identifikasi mufrodat baru,
dan penyusunan laporan yang sistematis, (2) Instrumen valid melalui expert
judgement CVR/CVI, unidimensionalitas 61,7%, dan fit dengan model Rasch pada
12 butir instrumen. Reliabilitas terbukti baik dengan Alpha Cronbach 0,72 dan
reliabilitas item 0,92, serta memiliki tingkat kesukaran bervariasi (difficulty index -
4,67 hingga 2,57), dan (3) Efektivitas instrumen ditunjukkan dengan tingkat
keterlaksanaan pembelajaran 92,98% dan kemampuan mengukur kemampuan
mahasiswa dari level rendah hingga tinggi. Google Sites mendukung integrasi
media, fleksibilitas format, dan interaksi pengguna untuk evaluasi komprehensif
aspek literal, inferensial, kritis, dan aplikatif. Instrumen penilaian otentik maharah
gira'ah melalui Google Sites ini layak, valid, reliabel, dan efektif untuk mengukur
kemampuan membaca bahasa Arab mahasiswa secara otentik dan kontekstual.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Translitersi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyususnan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
& Ta’ t te
& 33’ $ es (dengan titik diatas)
d Jim ] Je
z Ha’ h ha (dengan titik dibawah)
& Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
3 73l 7 zet (dengan titik diatas)
a
B R&’ r er
5 Zai z zet
o Sin S €
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Waw
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Ya’

Sy

es dan ye

es (dengan titik dibawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

em

en

ha

apostrof

ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Padaia

-

LR~

ditulis

ditulis

muta’addidah

‘iddah

C. Ta’ marbitah

Semua ta@’ marbirah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata

sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

-

4ala

iie

sl oY) Al <

ditulis

ditulis

ditulis

hikmah

‘illah

Karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis a
_oa—. Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
i Fathah ditulis fa'ala
84 Kasrah ditulis Zukira
vy Dammah ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif

ditulis
ditulis

a

Jjahiliyyah
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Lhala

Js

2. Fathah + ya’ mati ditulis a
. ditulis tansa
u.u.u
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
ad S ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
uagp ditulis Sfuriid
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
) ditulis bainakum
psi
2. Fathah + wawu mati ditulis au
" ditulis gaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu

Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
aifi ditulis A’antum
xSy ditulis U’iddat
ad S ol ditulis La’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

Ol Al

bl

g

ditulis

ditulis

Al-Qur'an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
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sladdl

i)

ditulis

ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

a9 Al (s

33 i

ditulis

ditulis

Zawi al-fufud

Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, penilaian merupakan komponen penting dari
proses pembelajaran.! Hal ini ditegaskan dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016
yang mengatur tentang Standar Penilaian Pendidikan, dimana salah satu prinsip
utamanya adalah konsep "terpadu™ yang menegaskan bahwa penilaian merupakan
bagian integral dari aktivitas pembelajaran.? Sejalan dengan tuntutan Kurikulum
2013, penilaian otentik (authentic assessment) memiliki hubungan yang erat
dengan pendekatan pembelajaran berbasis ilmiah. Lebih lanjut, Permendikbud No.
22 tahun 2016 menekankan pentingnya penggunaan penilaian otentik dalam
mengevaluasi proses pembelajaran, yang mencakup evaluasi menyeluruh terhadap

kesiapan mahasiswa, proses pembelajaran, dan hasil belajar.?

Penggunaan penilaian yang ideal yang digunakan dalam menilai maharah
gira'ah seharusnya menerapkan konsep penilaian otentik. Karena penilaian otentik
yang dimaksud bukan sekedar evaluasi konvensional, melainkan sebuah penilaian
yang bersifat menyeluruh dan terpadu dengan mempertimbangkan berbagai aspek

kemampuan mahasiswa.* Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab khususnya

! Burak Kagan Temiz, M. Fatih Tasar, and Mustafa Tan, “Development and Validation of
A Test of Integrated Science Process Skills,” International Education Journal 7, no. 7 (2006): 17—
217.

2 Permendikbud, “Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan,” 2016.

3 Permendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24Tahun 2016
Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan
Dasar Dan Pendidikan Menengah.,” 2016.

4 Nurul Muthaharaini Maspeke et al., “Inovasi Penilaian Autentik Pada Buku Bahasa Arab
Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Terbitan Kemenag 2020,” Al-Mi yar: Jurnal limiah Pembelajaran
Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 7, no. 2 (2024): 708-16.



maharah qira'ah, penilaian yang ideal harus mencakup tiga dimensi utama: sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Seluruh aspek penilaian ini harus mencerminkan
situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari dan para mahasiswa diharapkan mampu
mengaplikasikan konsep-konsep pembelajaran dalam konteks dunia nyata.’
Evaluasi berbasis penilaian otentik bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

berpikir mahasiswa melalui maharah qira’ah.

Karakteristik  penilaian ideal ini mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan kognitif tingkat tinggi, mulai dari mengonstruksi,
mengorganisasi, dan menganalisis, hingga mensintesis, menginterpretasi,
menjelaskan, dan mengevaluasi informasi yang kemudian diproses menjadi
pengetahuan baru.® Penilaian semacam ini mengharuskan dosen melakukan
pengujian langsung terhadap mahasiswa menggunakan tugas-tugas intelektual yang
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mahasiswa dapat mendemonstrasikan
pengetahuan mereka melalui kinerja yang efektif dan kreatif.” Lebih dari itu,
penilaian otentik dalam maharah qgira'ah tidak hanya mengevaluasi kemampuan
teknik membaca, tetapi juga memahami, menganalisis, dan berinteraksi dengan teks
secara mendalam.

Realitas yang terjadi di lapangan menunjukkan gambaran yang berbeda dari

kondisi ideal yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 12

5> Raimundo Olfos and Ines Zulantay, “Reliability and Validity of Authentic Assesment in
a Web Based Course,” Journal of Educational Technology & Society 10, no. 4 (2007): 156-73.

¢ Kemendikbud, Dokumen Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) (Jakarta: Kemendikbud, 2013).

7 Amalia Khasanah and Zuhdan Kun Prasetyo, “Pengembangan Instrumen Penilaian
Otentik Pembelajaran Fisika Untuk Mengukur Keterampilan Proses Sains Dan Berfikir Kritis,”
Jurnal Pendidikan Fisika, 2018, 438-50.



Mei 2025 pada Mata Kuliah Qira’'ah al Asasiyah Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab UIN Sunan Kalijaga, bahwa proses pembelajaran sebatas pada sekelompok
mahasiswa melakukan presentasi terkait teori maharah gira'ah sedangkan
mahasiswa yang lain hanya mendengarkan. Tetapi karena tidak diwajibkannya
seluruh mahasiswa bertanya pada pemateri presentasi, akibatnya proses
pembelajaran cenderung pasif dan tidak sedikit mahasiswa yang tidak
memperhatikan proses pembelajaran. Kondisi ini semakin diperburuk dengan
kenyataan bahwa pada pembelajaran Mata Kuliah Qira'ah al Asasiyah praktik
membaca mahasiswa masih terbatas dan perlu ditingkatkan, padahal maharah
gira'ah merupakan salah satu elemen krusial dalam penguasaan Bahasa Arab yang
seharusnya mendapat porsi lebih besar dalam kegiatan pembelajaran.

Terkait penilaian yang digunakan pada Mata Kuliah Qira'ah al Asasiyah,
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu dosen pengampu mata kuliah
yakni Dr. Dudung Hamdun, M.S.I dan beberapa mahasiswa kelas A. Penilaian yang
digunakan untuk menilai maharah gira'ah mahasiswa pada Mata Kuliah Qira'ah al
Asasiyah yaitu masih terbatas pada aspek kehadiran mahasiswa dikelas, penampilan
mahasiswa ketika melakukan presentasi, keaktifan mahasiswa dikelas dan terakhir
berdasarkan hasil nilai UTS dan UAS mahasiswa. Metode penilaian seperti ini
belum bisa dikatakan penilaian yang ideal karena hanya aspek pengetahuan yang
dapat terukur, sedangkan aspek sikap dan keterampilan belum dapat diukur secara
akurat.

Kesenjangan antara kondisi real dan ideal terlihat jelas dalam beberapa

aspek fundamental. Dari segi cakupan penilaian, kondisi real hanya mengukur



aspek pengetahuan saja, sementara penilaian ideal seharusnya mencakup tiga
dimensi secara komprehensif. Metode yang digunakan saat ini masih bergantung
pada pendekatan konvensional yang menekankan hafalan, berbeda dengan
penilaian otentik yang mengutamakan tugas-tugas bermakna dan kontekstual.
Fokus penilaian saat ini masih terpaku pada kemampuan menghafal dan
pemahaman matematis yang abstrak, sedangkan penilaian ideal seharusnya
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam konteks nyata dan
aplikatif. Keterlibatan mahasiswa dalam proses penilaian saat ini cenderung pasif,
berbeda dengan konsep ideal yang menuntut partisipasi aktif dan kreatif. Evaluasi
yang dilakukan saat ini hanya menyentuh aspek teknis membaca saja, padahal
seharusnya mencakup pemahaman, analisis, dan interaksi mendalam dengan teks.
Kondisi ini terjadi disebabkan oleh berbagai faktor yang saling terkait. Dari
aspek sistem dan kebijakan, meskipun Permendikbud No. 23 dan 22 Tahun 2016
telah menekankan pentingnya penilaian otentik, implementasi di lapangan belum
optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan praktik,
yang kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pemahaman konseptual tentang
penilaian otentik di kalangan pendidik. Faktor metodologi juga turut berkontribusi,
dimana belum tersedianya instrumen penilaian otentik yang memadai untuk
maharah qira'ah membuat pendidik tetap bergantung pada metode konvensional
yang dianggap lebih praktis. Keterbatasan ini diperparah dengan belum terintegrasi
dengan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses penilaian, padahal
adaptasi teknologi sangat diperlukan untuk mengembangkan instrumen penilaian

yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.



Dari segi motivasi dan engagement, metode pembelajaran yang pasif telah
menyebabkan rendahnya partisipasi mahasiswa dan menciptakan pembelajaran
yang monoton. Kurangnya variasi dalam metode penilaian menyebabkan
kebosanan dan menurunkan semangat mahasiswa untuk mempelajari Bahasa Arab,
sehingga proses pembelajaran tidak sejalan dengan capaian pembelajaran yang
diharapkan.

Untuk mengatasi permasalahan yang kompleks ini, diperlukan solusi yang
komprehensif dan terintegrasi. Pengembangan instrumen penilaian otentik melalui
Google Sites menjadi langkah strategis yang dapat menjembatani kesenjangan
antara kondisi ideal dan real.® Platform ini dipilih karena kemampuannya
memperkaya pembelajaran dengan fitur interaktif seperti teks, gambar, animasi,
video, dan audio, sehingga lebih menarik bagi mahasiswa.” Pemanfaatan teknologi
melalui Google Sites memungkinkan dosen untuk memantau kemajuan mahasiswa
secara real-time dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami, sehingga dapat
melakukan pengayaan dan remedial yang tepat sasaran.!® Platform ini juga
mendukung pendekatan komprehensif dengan memungkinkan penilaian holistik
yang mengukur ketiga dimensi (sikap, pengetahuan, keterampilan) secara seimbang
sambil mendorong pembelajaran aktif melalui tugas-tugas yang bermakna dan

kontekstual.'!

8 Mukhtar and lIskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan
Komunikasi (Sebuah Inovasi Baru) (Jakarta: Gaung Persada Press, 2016).

% Ayudha Kartikasari and Ika Rahmawati, “Pengembangan Media Game Moou Train
Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Perkalian Untuk Siswa Kelas IIT SD,”
Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. 2 (2018): 36-46.

19D A Suryanto, “Analisis Perbandingan Antara Blogger Dan Google Sites,” Universitas
Muhammadiyah Surakarta (2018).

' Robiatul Munajah and Rudi Setiawan, “Pengembangan Penilaian Otentik Berbasis
Website,” Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Dasar 12, no. 02 (2020): 89-102.



Instrumen penilaian otentik untuk maharah gira'ah dikembangkan
berdasarkan standar penilaian maharah gira'ah menurut Rusydi Ahmad
Thu’aimah. Adapun dalam penelitian ini terdiri dari dua bentuk instrumen penilaian
otentik yaitu pertama, tes tertulis kontekstual yang meminta mahasiswa untuk
menuliskan ide pokok paragraf dari suatu bacaan, menceritakan kembali isi bacaan
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, dan menuliskan mufrodat baru yang
mereka temukan dalam teks bacaan. Kedua, proyek sistematis yang meminta
mahasiswa menyusun jawaban dengan sistematis dan rapi layaknya sebuah laporan.

Implementasi solusi ini dilakukan secara bertahap, dimulai dengan pilot
project pada mahasiswa kelas A semester 2 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
UIN Sunan Kalijaga, disertai dengan evaluasi berkelanjutan untuk mengukur
efektivitas instrumen yang dikembangkan. Melalui pendekatan ini, diharapkan
mahasiswa dapat memperoleh pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan
sesuai dengan kebutuhan mereka, sekaligus mempersiapkan mereka untuk
mengaplikasikan kemampuan membaca dalam situasi nyata sehari-hari.

Merujuk pada pemaparan tersebut, maka peneliti mengembangan instrumen
penilaian otentik untuk maharah gira’ah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Sehingga
peneliti mengambil judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Otentik melalui
Google Sites pada Maharah Qira’ah Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1 UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta”.



B. ldentifikasi Masalah

Berikut terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi, diantaranya yaitu:

1.  Penilaian maharah gira’ah belum terlaksana secara efektif dan sistem
penilaian saat ini terbatas pada kehadiran, presentasi dan keaktifan di kelas
yang mana penilaian tersebut tidak secara langsung mengukur kemampuan
membaca mahasiswa.

2. Metode pembelajaran yang ditetapkan (presentasi dan diskusi) belum
mendukung pengembangan maharah gira’ah pada mata kuliah al Qira'ah
al Asasiyah dan mahasiswa cenderung pasif.

3.  Proses pembelajaran belum sepenuhnya sejalan dengan capaian
pembelajaran yang diharapkan untuk mata kuliah al Qira'ah al Asasiyah

karena minimnya praktek membaca dalam proses pembelajaran.

Identifikasi masalah ini menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan
dalam sistem penilaian, metode pengajaran dan struktur pembelajaran untuk Mata
Kuliah al Qira'ah al Asasiyah pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa

Arab S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1.  Penelitian ini akan berfokus pada pengembangan instrumen penilaian
otentik pada maharah gira’ah (gira'ah) mahasiswa pada Mata Kuliah al

Qira'ah al Asasiyah. Aspek lain dari pembelajaran Bahasa Arab seperti



berbicara (kalam), mendengarkan (istima’) dan menulis (kizabah) hal ini
tidak akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini.

2. Penelitian akan dibatasi pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1 UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan
untuk mahasiswa dari lembaga pendidikan lain atau untuk tingkat
pendidikan yang berbeda.

3. Penelitian akan membatasi penilaian otentik pada jenis tugas tertentu,
seperti tes tulis dan proyek tanpa mencakup semua jenis penilaian otentik

yang mungkin ada.

Dengan pembatasan masalah ini, penelitian diharapkan dapat lebih fokus
dan mendalam dalam mengeksplorasi pengembangan penilaian otentik pada
pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam maharah gira’ah di kalangan

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk instrumen penilaian otentik maharah gqira’ah yang
memenuhi standar penilaian Rusydi Ahmad Thu’aimah dengan melalui
Google Sites untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta?

2. Bagaimana validitas, reliabilitas dan kelayakan dari instrumen penilaian

otentik maharah qira’ah dengan melalui Google Sites yang dibutuhkan



mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta?

3. Bagaimana efektivitas instrumen penilaian otentik maharah gira’ah dengan
melalui Google Sites yang dikembangkan pada mahasiswa Program Studi

Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh peneliti maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Merumuskan instrumen penilaian otentik maharah qira’ah yang
memenuhi standar penilaian Rusydi Ahmad Thu’aimah dengan melalui
Google Sites untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Menghasilkan instrumen penilaian otentik maharah qgira’ah yang valid,
reliabel dan layak dengan melalui Google Sites untuk mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Mengevaluasi efektivitas instrumen penilaian otentik maharah qira’ah
dengan melalui Google Sites untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan

Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan instrumen penilaian
otentik yang dikembangkan dapat menjadi penilaian yang efektif dalam menunjang

pembelajaran Bahasa Arab khususnya pada maharah gira’ah mahasiswa.



F. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini dilakukan karena ada beberapa faktor. Penelitian ini dilakukan
karena diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, terutama di
bidang pendidikan. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan penelitian

ini dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun prakitis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dengan menambah wawasan
tentang penilaian otentik maharah gqira’ah melalui Google Sites. Selain itu,
penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya dalam

mengembangkan instrumen penilaian otentik.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi berbagai

pihak, yaitu:

a) Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan semangat belajar
kepada mahasiswa, khususnya dalam mengembangkan maharah gira’ah Bahasa

Arab dan dapat menunjang kemampuan maharah gira’ah mahasiswa.

b) Bagi Dosen

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada dosen
sebagai salah satu instrumen penilaian yang dapat digunakan dalam evaluasi

pembelajaran maharah qira’ah.
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c) Bagi Universitas

Dapat memberikan kontribusi untuk universitas dan dapat dimanfaatkan
sebagai inovasi penilaian dalam pembelajaran maharah gira’ah baru yang
dibutuhkan untuk mendukung tujuan pembelajaran maharah gira’ah pada

kurikulum saat ini.

d) Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dalam pengembangan
instrumen penilaian otentik serta memberikan pengalaman langsung kepada

peneliti dalam merancang dan mengembangkan instrumen penilaian otentik.

G. Kajian Penelitian yang Relevan

Dilakukannya penelitian ini terkait dengan pengembangan instrumen
penilaian otentik pada maharah gira’ah mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya untuk materi al Qira’ah al Asasiyah,
peneliti telah melakukan literature review dan mengambil referensi dari penelitian
sebelumya untuk dijadikan acuan pada penelitian ini. Selain itu juga untuk
menghindari dari plagiasi dalam penelitian dan memperluas pemikiran terhadap
penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Muthaharaini Maspeke, R.
Umi Baroroh, Dwi Arian Putra Mandaka, Heni Wahyuni, dan Yusril Muhammad
Nur, yang dipublikasikan dalam artikel di jurnal Al-Mi’yar: Jurnal Ilmiah
Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban pada tahun 2024, dengan judul

"Inovasi Penilaian Autentik pada Buku Bahasa Arab Kelas VII Madrasah
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Tsanawiyah Terbitan Kemenag 2020". Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa
inovasi yang diterapkan pada buku Bahasa Arab terbitan Kemenag 2020
mencakup penilaian autentik terhadap keterampilan, yang meliputi penilaian
portofolio, tugas, pertunjukan, dan wawancara, yang semuanya disesuaikan
dengan tema teks yang dibaca atau didengar.'?

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Nurul Muthaharaini Maspeke
dkk. dengan penelitian ini terletak pada jenis penelitian yang dilakukan. Penelitian
oleh Nurul Muthaharaini Maspeke dkk. berfokus pada inovasi penilaian otentik
dalam sebuah buku ajar Bahasa Arab, sementara penelitian ini lebih berfokus pada
pengembangan instrumen penilaian otentik yang diterapkan pada maharah
gira’ah dengan melalui Google Sites. Meskipun fokus topiknya berbeda,
keduanya memiliki kesamaan dalam tujuan untuk mengembangkan dan
menerapkan penilaian otentik dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Munajah dan Rudi
Setiawan, yang dipublikasikan dalam artikel di jurnal Primary: Jurnal Keilmuan
dan Kependidikan Dasar pada tahun 2020 dengan judul "Pengembangan Penilaian
Otentik Berbasis Website". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model instrumen
penilaian berbasis web memiliki kelayakan 85,75% (kategori "sangat layak™) pada
uji coba alpha-testing ahli dan 82,08% (kategori "sangat layak™). Guru
mendapatkan nilai 78,94% pada uji beta, yang menempatkannya dalam kategori

"layak". Berdasarkan hasil pengujian, pengembangan model instrumen penilaian

12 Maspeke et al., “Inovasi Penilaian Autentik Pada Buku Bahasa Arab Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Terbitan Kemenag 2020.”
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berbasis web untuk SDN Palurahan 2 dianggap layak dari segi rekayasa perangkat
lunak, instrumen penilaian, dan komunikasi visual. Oleh karena itu, model
instrumen penilaian berbasis web ini dapat digunakan sebagai alat asli untuk
menilai siswa sekolah dasar. Diharapkan bahwa alat ini akan meningkatkan
efisiensi penilaian dan membuat orang tua lebih mudah mengaksesnya.!?

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Munajah dan Rudi
Setiawan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan materi yang
diteliti. Meskipun objek penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Munajah dan
Rudi Setiawan, yaitu SDN Palurahan 2, tidak disebutkan secara eksplisit dalam
judul penelitian, keduanya memiliki kesamaan dalam hal fokus pada
pengembangan instrumen penilaian otentik. Penelitian yang dilakukan oleh
Robiatul dan Rudi pengembangan penilaian otentik dengan melalui media website
sedangkan penelitian ini merupakan pengembangan instrumen penilaian otentik
dengan melalui media Google Sites. Penelitian ini di sisi lain, memiliki objek
penelitian yang jelas yaitu mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1 di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan materi yang diteliti berupa al-Qira’ah al-Asasiyah
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Meski berbeda dalam konteks, media yang
digunakan dan jenjang pendidikan, keduanya bertujuan untuk mengembangkan
instrumen penilaian otentik dalam pembelajaran bahasa Arab.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yunus Abidin, yang dipublikasikan
dalam artikel di Jurnal Pendidikan Karakter pada tahun 2012 dengan judul *Model

Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Berorientasi

13 Munajah and Setiawan, “Pengembangan Penilaian Otentik Berbasis Website.”
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Pendidikan Karakter". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
penilaian otentik dalam pembelajaran membaca dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa serta secara akurat mengukur kemampuan membaca yang
dimiliki siswa. Selain itu, penilaian otentik juga berperan dalam membangun
karakter siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya bagi guru untuk mampu
merancang dan mengimplementasikan alat penilaian yang mencakup aktivitas
dalam proses pembelajaran membaca di setiap tahapan. Dengan mengoptimalkan
penggunaan rubrik, penilaian proses membaca dapat disusun dengan lebih
sistematis, sehingga menjadi cara yang efektif untuk mengevaluasi kemampuan
membaca siswa secara komprehensif dan tepat.'*

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Yunus Abidin dengan penelitian
ini terletak pada jenis penelitian, pembelajaran yang diteliti, dan orientasinya.
Penelitian Yunus Abidin berfokus pada penerapan model penilaian otentik,
sementara penelitian ini lebih mengarah pada pengembangan instrumen penilaian
otentik. Dalam hal pembelajaran, penelitian Yunus meneliti pembelajaran
membaca pemahaman yang berorientasi pada pendidikan karakter, sedangkan
penelitian ini khusus memfokuskan pada maharah qira’ah dalam konteks
pembelajaran Bahasa Arab. Meskipun demikian, kedua penelitian ini memiliki
kesamaan dalam hal tujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian otentik

dalam maharah qira’ah.

4 Yunus Abidin, “Model Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman
Berorientasi Pendidikan Karakter,” Jurnal Pendidikan Karakter 3, no. 2 (2012): 164-78.
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Tutut Widowati, yang
dipublikasikan dalam bentuk tesis pada tahun 2015 dengan judul "Pengembangan
Instrumen Penilaian Otentik Berbasis Scientific Literacy pada Pembelajaran
Fisika di SMA sebagai Implementasi Kurikulum 2013". Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa: (1) Proses pengembangan instrumen mengikuti model 4-
D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, yang terdiri dari: (a) tahap define
(pendefinisian); (b) tahap design (perencanaan); (c) tahap develop
(pengembangan); dan (d) tahap disseminate (penyebaran); (2) Kualitas instrumen
dilihat dari: (a) hasil analisis data tahap validasi, yang menunjukkan bahwa (i)
nilai rata-rata validasi isi produk adalah 3,48 (kategori sangat baik); dan (ii) nilai
rata-rata validasi isi tiap perangkat lebih dari 3,25 (kategori sangat baik); (b) nilai
rata-rata respon produk pada tahap uji coba kecil adalah 3,50 (kategori sangat
baik); (c) hasil analisis data uji coba skala besar menunjukkan bahwa (i) nilai
validitas dan reliabilitas dari masing-masing lembar observasi, angket penilaian,
dan soal evaluasi sudah terpenuhi; dan (ii) nilai rata-rata respon produk adalah
3,54 (kategori sangat baik); (d) nilai rata-rata respon produk pada tahap
penyebaran adalah 3,65 (kategori sangat baik); dan (e) tervalidasi item tes non-
otentik dengan nilai reliabilitas sebesar 0,57. Berdasarkan hasil keseluruhan
tersebut, disimpulkan bahwa instrumen yang dikembangkan memiliki kualitas

yang sangat baik. ">

5 Tutut Widowati, “Pengembangan Instrumen Penilaian Otentik Berbasis
Scientificliteracy Pada Pembelajaran Fisika Di SMA Sebagai Implementasi Kurikulum 2013,”
Tesis: UNS Pascasarjana Prodi Pendidikan Sains, 2015.
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Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Tutut Widowati dengan penelitian
ini terletak pada fokus yang digunakan dan mata pelajaran yang diteliti. Pada
penelitian Tutut, pengembangan instrumen penilaian otentik difokuskan pada
scientific literacy dalam mata pelajaran Fisika, sedangkan penelitian ini berfokus
pada pengembangan instrumen penilaian otentik untuk Maharah gira’ah dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Meskipun kedua penelitian ini berada di bidang
pendidikan yang berbeda, keduanya memiliki kesamaan dalam tujuan untuk
mengembangkan instrumen penilaian otentik dalam mata pelajaran masing-
masing.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Winda Khoirotul Jannah, Bambang
Irawan, dan Faisal Nasar Bin Madi, yang dipublikasikan dalam artikel di Jurnal
Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra pada tahun 2024 dengan judul
"Problematika Implementasi Penilaian Otentik pada Pembelajaran Bahasa Arab
di MTs Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi”. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa pelaksanaan penilaian otentik di MTs Al-Amiriyyah
masih dirasa kurang maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang
menghambat implementasi penilaian tersebut, yang secara umum berasal dari
faktor siswa, guru, serta keterbatasan waktu yang diperlukan dalam proses
penilaian.'¢

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Winda dkk. dengan penelitian ini

terletak pada tema penelitian dan tingkatan objek penelitian. Tema penelitian yang

16 Winda Khoritotul Jannah, Bambang Irawan, and Faisal Nasar Bin Madi, “Problematika
Implementasi Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Bahasa Arab Di Mts. Al Amiriyyah Blokagung
Banyuwangi,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa Dan Sastra 10, no. 1 (2024): 501-7.
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dilakukan oleh Winda dkk. fokus pada permasalahan atau problematika yang
muncul dalam penerapan penilaian otentik, sedangkan penelitian ini lebih
berfokus pada pengembangan instrumen penilaian otentik. Selain itu, tingkatan
objek penelitian juga berbeda, di mana penelitian Winda dkk. meneliti penerapan
penilaian otentik pada siswa tingkat SMP/MTs, sementara penelitian ini berfokus
pada mahasiswa sebagai objek penelitian, khususnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Dian Indriana, yang dipublikasikan
dalam artikel di Jurnal Al Ittijah: Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Bahasa Arab
pada tahun 2018 dengan judul "Evaluasi Pembelajaran dan Penilaian Otentik
dalam Pembelajaran Bahasa Arab". Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
berdasarkan hasil pre-test, evaluasi terhadap strategi pembelajaran saintifik dan
penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa Arab menunjukkan pemahaman
awal yang sangat rendah di kalangan guru Bahasa Arab di MTs Kota Serang,
dengan skor rata-rata 49,25. Selain itu, analisis RPP kegiatan inti menunjukkan
bahwa guru telah melakukan kesalahan dan kelemahan dalam menyusun kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan tahapan pembelajaran 5M (Mengamati,
Menanya, = Mencoba/Mengumpulkan  informasi,  Menalar/Berkolaborasi,
Membentuk jejaring, dan Berkomunikasi).!”

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Dian Indriana dengan penelitian

ini terletak pada tema penelitian dan objek penelitian. Tema dan objek penelitian

17 Dina Indriana, “Evaluasi Pembelajaran Dan Penilaian Autentikdalam Pembelajaran
Bahasa Arab,” Al-Ittijah: Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Bahasa Rab 10, no. 02 (2018): 34—
52.
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penelitian Dian Indriana terkait dengan penelitian ini. Penelitian Dian meneliti
guru Bahasa Arab di MTs Kota Serang sedangkan objek pada penelitian ini yaitu
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab S1 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Fokus penelitian Dian adalah evaluasi pembelajaran dan penilaian otentik dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Meskipun kedua penelitian ini berbeda dari satu sama
lain, tujuan keduanya adalah untuk meningkatkan kualitas penilaian dalam

pembelajaran bahasa Arab.

H. Landasan Teori

1.  Maharah Qira’ah

Dalam dunia pendidikan, gira'ah bukanlah suatu keterampilan mekanis
yang sederhana dan juga bukan merupakan instrumen yang sempit. Qira’'ah
pada dasarnya merupakan proses mental yang reflektif dan seharusnya
dikembangkan sebagai struktur kompleks yang terdiri dari proses mental yang
lebih tinggi. Qira'ah merupakan suatu aktivitas yang harus mencakup semua
cara dalam berpikir yaitu, mengevaluasi, menilai, menganalisis, penalaran dan
pemecahan masalah. Dengan demikian, gira'ah merupakan suatu kegiatan
yang terdiri atas empat unsur yaitu; 1) penerimaan visual simbol, yang mana
pembaca harus menerima dan memahami simbol-simbol tertulis seperti huruf,
kata dan kalimat, 2) pengolahan makna, pembaca menganalisis dan memahami
makna dari teks yang dibaca, 3) integrasi dengan pengetahuan, pembaca
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, 4)

visualisasi aplikasi di masa depan, pembaca mempertimbangkan bagaimana
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informasi tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau di masa
depan.!®

Menurut Abdul ‘Alim Ibrahim, gira'ah adalah sebuah proses hubungan
antara bahasa lisan dan simbol-simbol yang tertulis.'!® Berdasarkan pengertian
tersebut, Mahmud Kamil Al-Naga melihat bahwa unsur-unsur gira'ah
diantaranya yaitu makna mental, kinerja verbal dan simbol tertulis. Dengan
kata lain, bahwa gira'ah merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
lebih dari satu organ tubuh, yaitu mata, lidah, telinga, otak, dan bahkan hati.
Agar proses tersebut dapat berlangsung dalam proses gira'ah, maka pembaca
harus memiliki pembendaharaan kata dan informasi yang cukup tentang
konstruksi bahasa. Qira'ah yang konsisten bukanlah kegiatan mekanis
melainkan aktivitas intelektual. Hal ini membutuhkan intervensi dari
kepribadian kolektif individu. Oleh karena itu, gira'ah harus dipelajari
berdasarkan lima proses, yaitu pengenalan, pengucapan, pemahaman, Kritik,
dan pemecahan masalah.?°

Berdasarkan pandangan Taha Ali Hussein Al-Dulaimi dan Sa’ad Abdul
Karim Abbas, maharah qira’ah adalah proses mental dan emosional yang
nyata yang terdiri dari interpretasi, gambar, dan simbol yang diterima oleh mata
pembaca. Proses ini melibatkan mengidentifikasi hubungan antara makna-

makna ini dan pengalaman sebelumnya, serta deduksi, kritik, penilaian, cita

g gDl el i i ol 1) 4l s 4nalia tlaz (o) il s pal e, agada daaf g5
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rasa, dan pemecahan masalah. Dikatakan demikian, karena maharah qira’ah
adalah proses yang kompleks yang terdiri dari proses yang saling terkait.
Pembaca harus sampai pada makna yang dimaksudkan oleh penulis lalu
mengekstraknya, mengorganisasikannya kembali dan memanfaatkannya.
Maka maharah qira’ah dalam pengertian ini merupakan sarana untuk
memperoleh pengalaman baru yang selaras dengan alam yang membutuhkan
pengembangan kemampuan mental dan pola pikir pembaca serta
pengembangan bekal keahlian yang dimilikinya.?!

Secara umum, tujuan pembelajaran gira'ah adalah agar mahasiswa dapat
membaca teks Bahasa Arab dengan benar dan memahami apa yang ditulis
dalam teks tersebut.?> Adapun tujuan utama dari penguasaan mahdrah qirda’ah
adalah untuk memperoleh informasi, memperluas pengetahuan, serta
memahami teks dalam konteks akademik maupun sosial.>* Menurut al-Najjar
(2010: 115), pembelajaran membaca harus diarahkan pada pemahaman makna
global teks, identifikasi ide pokok, serta kemampuan menyimpulkan isi
bacaan.**

Pengembangan maharah gira’ah didasarkan pada empat dimensi (arba’ah
ab’ad), vyaitu pengenalan dan pelafalan (at-ta’arrufu wa an-nuthqu),

pemahaman (al-fahm), kritik dan perbandingan (an-nagdu wa al-muwézanabh),

Gl o ga,Y1) Lo 35 ik s Leaalia thp jall Aalll, e w KU 2 dlas 5 el (s e 4l ™
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22 Melvi Noviza Hasibuan and Halimatus Sa’diyah, “Metode ContextualTeaching And
Learning Dalam Pembelajaran Maharah Qira’ah,” Jurnal Revorma 3, no. 1 (2023): 28.

23 Al-Sayyid Ahmad Al-Sayyid, Tadribat Fi Maharat Al-Lughah Al-‘Arabiyyah (Kairo:
Daar al-Fikr al-Araby, 2004).

24 Muhammad Al-Najjar, Maharat Al-Lughah (Riyadh, Kerajaan Arab Saudi: Maktabah al-
Ma’arif, 2010).
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dan solusi problem (hallu al-musykilat).> Oleh karena itu, pembelajaran
gira’ah tidak berhenti pada aspek fisik (mengenali simbol tulisan dan
membunyikannya), melainkan harus meliputi aktivitas memahami
(menangkap dan memperoleh pesan, makna, pemahaman). Pada level yang
lebih tinggi lagi, pembelajaran gird 'ah idealnya juga mengantarkan mahasiswa
berkompetensi mengkritisi, melakukan komparasi bacaan, dan menyelesaikan
problem-problemnya melalui aktivitas membaca.

Atas dasar itu, menurut Rusydi Ahmad Thu‘aimah, gird 'ah merupakan
aktivitas yang terdiri atas 4 unsur: ta arruf, fahm, naqd, dan tafa 'ul (interaksi).
Yang dimaksud interaksi dalam gird’'ah adalah keterlibatan dan penyikapan
pembaca (gari’) terhadap teks yang dibaca, sehingga pembaca terkadang
merasa senang, tidak senang, sedih, gembira, dan marah terhadap teks yang
dibaca. Akitivitas gird’ah juga menghendaki keterlibatan pembaca dalam
menganalisis (tahlil), menilai (taqwim), berargumentasi (ta’lil), dan
memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan jenisnya, gira'ah memiliki dua jenis yaitu gira'ah samitah dan
qira'ah jahriyah.

a. Qira’ah Samitah (membaca dalam hati)
Qira’ah samitah atau membaca dalam hati adalah ketika dosen

meminta mahasiswa untuk membaca dengan matanya saja, kemudian

25 Lihat Hasan Syahatah, Ta'lim Al-Lughah Al- ‘Arabiyyah Baina an-Nazhariyyah Wa at-

Tathbiq, Cet. Il (Kairo: ad-Dar al-Mishriyyah al-Lubnaniyyah, 1996).

26 Rusydi Ahmad Thwaimah, Ta’lim Al-‘Arabiyyah Li Ghair an-Nathigin Biha:

Manéahijuhu Wa Asélibuhu (Rabath: Isesco, 1989). HIm. 175; dan Hibah Muhammad bin Abdul
Hamid, Ansyithah wa Maharat al-Qira’at wa al-Istidzkar fi al-Madrasatain al-1btidaiyyah wa al-
I'dadiyyah, (Amman: Maktabah al-Mujtama*“ al-Arabi, 2006), Cet. I, him. 12.
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mahasiswa diminta diskusi untuk mendapatkan pemahaman melalui
mufrodat-mufrodat yang didiskusikan. Dalam gira'ah samitah, tujuannya
adalah agar mahasiswa dapat memahami setiap kata, gaya bahasa, dan
makna yang disampaikan dalam teks, baik secara tersurat (langsung)

maupun tersirat.?’

b. Qira’ah Jahriyah (membaca dengan suara keras)

Qira'ah jahriyah atau membaca dengan suara keras adalah membaca
yang dilakukan setelah membaca dalam hati (gira'ah samitah). Setelah
mahasiswa memahami tujuan penting dari membaca dalam hati yaitu
memahami teks bacaan, mahasiswa harus mampu membaca dengan suara
keras untu mewujudkan tujuan utamanya yaitu mampu membaca dengan
baik dan benar. Oleh karena itu mahasiswa harus meniru cara membaca
yang dicontohkan oleh dosen.?® Dalam gira'ah jahriyah, tujuannya adalah
agar mahasiswa dapat memahami hakikat dan makharijul huruf (cara
pelafalan huruf), gaya bahasa, dan intonasi yang sesuai dengan kaidah tata

bahasa.?’

Teknik pengajaran maharah gira'ah menurut Ahmad Fuad Effendy (2005)
dibagi menjadi dua, yaitu: (1) kemahiran mengubah lambang tulis menjadi
bunyi, dan (2) kemahiran memahami makna bacaan. Kemahiran mengubah

lambang tulis menjadi bunyi mengacu pada kemampuan membaca teks Arab

27 Melvi Noviza Hasibuan and Halimatus Sa’diyah, “Metode Contextual Teaching And
Learning dalam Pembelajaran Maharah Qira’ah,” Jurnal Revorma 3, no. 1 (2023): Him. 28.
llad Analia flgy AU il i sal) le, el ™
? Hasibuan and Sa’diyah, “Metode ContextualTeaching And Learning Dalam
Pembelajaran Maharah Qira’ah.”
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dengan tepat berdasarkan pengenalan huruf dan bunyinya. Sistem abjad Arab
memiliki perbedaan dengan abjad Latin. Abjad Arab bersifat sillabary, yang
berarti huruf-hurufnya biasanya mengandung satu atau lebih bunyi vokal,
sedangkan abjad Latin bersifat alphabetif, di mana setiap huruf mewakili satu
bunyi atau fonem. Selain itu, ada beberapa perbedaan dalam sistem penulisan
bahasa Arab, seperti penulisan dari kanan ke kiri, tidak adanya huruf besar,
serta perubahan bentuk huruf Arab tergantung pada posisinya dalam kata

(awal, tengah, atau akhir).*°

Perbedaan-perbedaan dalam sistem penulisan huruf Arab dibandingkan
dengan huruf Latin menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa yang sudah
terbiasa dengan abjad Latin. Hal ini semakin diperburuk oleh kenyataan bahwa
banyak teks seperti buku, majalah, dan surat kabar berbahasa Arab ditulis tanpa
menggunakan syakal (tanda vokal), padahal syakal sangat penting untuk
menentukan makna dan fungsi suatu kata dalam kalimat. Oleh karena itu,
Maharah gira’ah sangat bergantung pada penguasaan kosakata dan gramatika
bahasa Arab. Pada tingkat permulaan, teks bacaan perlu diberi syakal agar
mahasiswa dapat memahami makna kata dengan tepat. Seiring dengan
perkembangan penguasaan kosakata dan pola kalimat bahasa Arab,

penggunaan syakal dapat dikurangi secara bertahap.*

30 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2005).
HIim. 56

31 Ahmad Fahurrozi and Eko Mahyudi, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009). HIm. 105
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Maharah gira'ah bergantung pada kemampuan untuk memahami apa yang
dibaca.>?> Untuk memahami materi bacaan, tiga komponen penting Kata,
kalimat, dan paragraf harus diperhatikan dan dikembangkan dalam pelajaran
membaca. Bersama-sama, ketiga komponen ini membantu mahasiswa
memahami makna materi bacaan.>* Setiap gabungan kata terdiri dari satuan
yang lebih besar, kalimat, kemudian paragraf, dan dari paragraf terbentuk bab,
kemudian buku. Bahan bacaan yang dipilih harus sesuai dengan minat, tingkat
perkembangan, dan usia mahasiswa agar pelajaran kemahiran membaca untuk
pemahaman ini menarik dan menyenangkan. Ini akan membuat pembelajaran

lebih menyenangkan dan lebih efektif.>*

Rusydi Ahmad Thu’aimah menyebutkan bahwa penilaian terhadap
maharah qira’ah harus bersifat otentik, dengan mencakup kemampuan
memahami struktur teks, kota kata, ide utama serta inferensi makna. Evaluasi
dalam maharah qira’ah harus mencerminkan kemampuan aktual mahasiswa
dalam menggunakan bahasa untuk tujuan komunikatif, termasuk dalam

membaca teks nyata.>’

Evaluasi dapat digunakan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran

maharah qirda’ah telah tercapai. Maharah qira’ah mahasiswa ditingkatkan

32 Mohamed Abdul Aziz Khully, Model Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Pusat Studi

Islam dan Bahasa Arab Universitas Pendidikan Indonesia, 2002). HIm. 38.

33 Abdul Wahid Rosyidi and Masruroh Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran

Bahasa Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2011). HIm. 99.

34 Putri Hardiyanti, “Mafhum Maharah Qiraah Dan Kitabah,” Islamic Education 2, no. 2

(2022): 39-43. HIm. 41.

35 Rusydi Ahmad Thu’aimah, Ta ‘lim Al-Lughah Al- ‘Arabivyah Wa Istratijiyydatuh (Kairo:

Maktabah Wahbah, 1995).
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melalui penugasan yang benar-benar diberikan diantaranya yaitu: 1) penugasan
tertulis membutuhkan pemahaman isi teks yang mendalam, pemahaman detail
tentang isi teks, organisasi teks yang tepat, ketepatan diksi, ketepatan struktur
kalimat, serta ejaan dan tata tulis. 2) Penugasan proyek berbasis lisan
membutuhkan pemahaman isi teks yang mendalam, keruntutan pemahaman,
kelancaran pengungkapan, dan ketepatan diksi dan struktur kalimat.*® Tes
sebagai metode untuk mengukur dan menilai pembelajaran harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, indikator pencapaian yang
dihasilkan dari soal-soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan

membaca mahasiswa juga berkorelasi.*’

Penelitian ini memiliki fokus pada qira ‘ah samitah karena untuk tingkatan
mahasiswa, kemampuan untuk membaca dalam hati (qira ‘ah samirah) sangat
penting sebagai dasar dalam memahami teks bacaan secara mendalam. Qira’ah
samitah memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus dalam menangkap
makna dan mufrodat (kosakata) yang terdapat dalam teks tanpa gangguan dari
pengucapan suara. Hal ini juga memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis
teks lebih cermat dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang lebih

luas.’®

3 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi
(Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2016). HIm. 414,

37 Rathomi, “Pembelajaran Bahasa Arab Maharah qird’ah Melalui Pendekatan Saintifik”.
HIm. 563.

38 Muhammad Fauzan, “Keterampilan Membaca Dalam Hati (Qiraah Shomitah) Untuk
Mahasiswa Dalam Mempelajari [lmu Agama,” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2017): 25-35.
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Selain itu, gira'ah samitah juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
lebih aktif dalam diskusi dan kajian teks, karena mereka sudah memiliki
pemahaman dasar mengenai teks yang dibaca.*® Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang metode dan strategi pengajaran
gira'ah samitah yang efektif, serta bagaimana penerapannya dapat

meningkatkan kualitas pemahaman mahasiswa terhadap teks-teks yang dibaca.

Unsur-unsur keotentikan dalam maharah gira'ah samitah atau membaca

dalam hati menurut Rusydi Ahmad Thu'aimah diantaranya yaitu:*°

1. Konteks realistis: Menggunakan teks asli (bukan teks yang dibuat-buat)
yang mencerminkan situasi kehidupan nyata yang mungkin dihadapi
mahasiswa di luar kelas.

2. Tugas bermakna: Memberikan aktivitas membaca yang mengharuskan
mahasiswa menggunakan apa yang dibacanya untuk memecahkan
masalah atau membuat keputusan yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari.

3. Integrasi keterampilan: Menghubungkan keterampilan membaca dalam
hati dengan keterampilan lain seperti berpikir Kritis, analisis, dan
penarikan kesimpulan, bukan hanya pemahaman permukaan teks.

4.  Evaluasi komprehensif: Mengukur berbagai tingkat pemahaman (literal,

inferensial, kritis, kreatif), bukan sekadar mengingat informasi.

39 Azkia Muharom Albantani and Ahmad Madkur, “Pembelajaran Bahasa Arab Melalui
Pendekatan Qiraah: Pengalaman Ma’had Al-Jami’ah,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
Dan Kebahasaaraban 1, no. 4 (2019).
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5. Keragaman teks: Menggunakan berbagai jenis teks (naratif, deskriptif,
persuasif, instruksional) yang mencerminkan keragaman bahan bacaan
dalam kehidupan nyata.

6.  Penerapan kehidupan nyata: Mengukur kemampuan mahasiswa untuk
menerapkan informasi yang dibaca dalam konteks kehidupan.

7.  Fleksibilitas jawaban: Menerima jawaban yang beragam dan multitafsir
selama didukung oleh bukti dari teks.

8.  Kemandirian belajar: Mendorong mahasiswa untuk memilih strategi
membaca yang sesuai dan melakukan evaluasi diri.

9. Interaksi dengan teks: Mengukur tingkat interaksi pembaca dengan teks
melalui pengungkapan pendapat dan sikap pribadi.

10. Kesesuaian budaya: Memilih teks yang mempertimbangkan latar
belakang budaya pelajar dan membantu mereka memahami budaya Arab

secara otentik.

Beberapa unsur keotentikan ini bertujuan untuk membuat tes maharah
qira'ah samitah lebih relevan dengan kenyataan dan lebih bermanfaat bagi

mahasiswa dalam kehidupan mereka di luar kelas.*!

Standar penilaian otentik untuk maharah gira'ah pada penilaian ini,
menggunakan standar penilaian Rusydi Ahmad Thu’aimah. Adapun indikator-
indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam

maharah gira'ah, adalah: (1) memahami isi teks bacaan dengan

Al s Asalia fley (il el iy jall i, dagada ©
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mengidentifikasi ide pokok bacaan; (2) memahami isi teks bacaan dengan
menceritakan kembali isi teks bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri; (3)
menemukan mufrodat baru dari teks yang dibaca; dan (4) menyusun laporan
secara sistematis dan komprehensif. Dengan kata lain, setelah evaluasi
dilakukan, mahasiswa dapat dianggap memiliki maharah gira'ah yang baik
jika mereka dapat memenuhi keempat indikator tersebut dengan baik.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak dapat memenuhi keempat indikator tersebut,

maka mahasiswa tidak mencapai tujuan pembelajaran gira'ah.

2. Penilaian Otentik

Istilah otentik sering diartikan sebagai keadaan nyata yang dialami oleh
mahasiswa. Menurut beberapa orang, otentik juga berarti menggambarkan
keadaan sebenarnya, yaitu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
mahasiswa.** Kegiatan pembelajaran yang otentik menuntut keterlibatan aktif
dari mahasiswa dalam proses pembelajaran. Penilaian otentik merupakan
penilaian yang dilakukan secara menyeluruh untuk menilai mahasiswa,
mencakup tiga aspek utama, yaitu: masukan (input), proses (process), dan
keluaran (output) pembelajaran. Penilaian otentik bertujuan untuk mengukur
kompetensi dalam tiga bidang utama: sikap, pengetahuan, dan keterampilan.*’

Penilaian otentik (authentic assessment) berfokus pada kemampuan
mahasiswa untuk secara nyata dan relevan menunjukkan pengetahuan yang

mereka miliki. Jenis penilaian ini dilakukan melalui tugas-tugas yang meniru

42 Mardapi Djemari, Pengukuran Penilaian & Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Nuha
Media, 2012).
43 Supardi, Penilaian Autentik (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015). HIm. 24
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aktivitas membaca dan menulis sebagaimana yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari atau di lingkungan sekolah. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk
mengevaluasi  berbagai keterampilan dalam berbagai situasi yang
mencerminkan kondisi dunia nyata tempat keterampilan tersebut diterapkan.**

Penilaian otentik telah diterapkan di berbagai negara sebagai metode untuk
mengevaluasi hasil belajar mahasiswa secara realistis. Kata "otentik™ mengacu
pada sesuatu yang sesuai dengan kenyataan.*> Dalam praktiknya, penilaian
otentik berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Metode ini
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan yang lebih baik dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari ke
dalam situasi nyata. Selain itu, penilaian otentik juga mendukung pendidik
dalam mengevaluasi proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.*®

Di era digital saat ini, teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung
penerapan penilaian otentik. Contohnya, melalui platform pembelajaran
online, mahasiswa dapat diberikan tugas atau tantangan yang menyerupai
situasi nyata. Selain itu, platform ini juga berfungsi sebagai alat untuk

mengumpulkan dan mengevaluasi hasil karya mahasiswa.*” Secara

4 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta:

Gadjah Mada University Press, 2015). HIm. 23.

4 Siti Alfiatul Jannah et al., “The Implementation of Authentic Assessment in Arabic

Language Learning,” Al Magayis: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 11, no. 1
(2024): 69-87.

46 Muhammad Nurman, “Implementasi Authentic Assessment Dalam Pembelajaran Bahasa

Arab Pada Madrasah Aliyah Swasta Di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur (Studi Kasus
Di MA Mu’alimin NW Pancor),” El-Tsagafah: Jurnal Jurusan PBA 16, no. 2 (2017): 140-56.

47 Jannah et al., “The Implementation of Authentic Assessment in Arabic Language

Learning.”
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keseluruhan, penilaian otentik adalah salah satu metode penilaian yang mampu
meningkatkan  kualitas pembelajaran. Meskipun memiliki beberapa
kekurangan, penilaian ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi mahasiswa sekaligus membantu pendidik dalam mengevaluasi
proses pembelajaran. Di era digital ini, teknologi menjadi sarana yang efektif

untuk mendukung pelaksanaan penilaian otentik.*®

Penilaian otentik, khususnya dalam sistem penilaian yang diterapkan pada
Kurikulum 2013, memiliki beberapa ciri utama, yaitu pembelajaran tuntas,
otentik, berkesinambungan, menggunakan teknik bervariasi dan berdasarkan

kriteria acuan. Ciri-ciri penilaian otentik secara rinci adalah sebagai berikut:*’

1) Dapat Digunakan untuk Penilaian Formatif dan Sumatif: Penilaian otentik
memungkinkan pengukuran pencapaian baik pada tingkat kompetensi
dasar maupun pada standar kompetensi atau kompetensi inti. Dengan
demikian, penilaian ini dapat digunakan untuk menilai kompetensi secara
formatif, yaitu selama proses pembelajaran berlangsung, maupun secara
sumatif, yaitu pada akhir suatu periode, seperti satu semester. Hal ini
menjadikannya fleksibel untuk berbagai tujuan evaluasi dalam proses
pembelajaran.

2) Mengukur Keterampilan dan Kinerja, Bukan Sekadar Mengingat Fakta:

Penilaian otentik dirancang untuk mengevaluasi pencapaian kompetensi

4 Muslehuddin Jauhari, Muh Rofiki, and Yudik Al Farisi, “Authentic Assessment Dalam
Sistem Evaluasi Pengembangan Kurikulum 2013,” Jurnal Pedagogik 04, no. 01 (2017).
4 Supardi, Penilaian Autentik.
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3)

4)

yang berfokus pada aspek keterampilan praktis dan kinerja nyata.
Tujuannya adalah menilai kemampuan mahasiswa dalam menerapkan
pengetahuan, bukan hanya kemampuan mereka untuk menghafal atau
mengingat fakta. Dengan demikian, penilaian ini menekankan pada
penguasaan dan penggunaan kompetensi secara kontekstual.
Berkelanjutan dan Terpadu: Penilaian otentik dilakukan secara terus-
menerus sehingga dapat memantau perkembangan mahasiswa sepanjang
proses pembelajaran. Selain itu, penilaian ini bersifat terpadu, artinya
mencakup berbagai aspek kompetensi secara menyeluruh. Hal ini
menjadikan penilaian otentik sebagai alat yang efektif untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian kompetensi mahasiswa
secara komprehensif.

Dapat Digunakan sebagai Umpan Balik: Penilaian otentik memberikan
informasi  yang komprehensif mengenai pencapaian kompetensi
mahasiswa. Hasil penilaian ini dapat dijadikan umpan balik yang
bermanfaat untuk membantu mahasiswa memahami kekuatan dan
kelemahan mereka, sekaligus memberi panduan bagi pendidik untuk

memperbaiki proses pembelajaran agar lebih efektif.

Menurut Permendikbud No. 81, teknik penilaian otentik dapat disesuaikan

dengan karakteristik kompetensi yang ingin dicapai, sehingga memungkinkan
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berbagai metode penilaian, seperti tertulis, lisan, produk, portofolio, kinerja,

proyek, observasi, dan penilaian diri.>

a)

b)

d)

Penilaian Tertulis: Penilaian ini merupakan tes yang berbentuk materi
tertulis (baik soal maupun jawaban).

Penilaian Lisan: Penilaian ini adalah tes yang digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi, khususnya dalam aspek pengetahuan.
Dalam pelaksanaannya, pendidik mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada mahasiswa secara lisan. Penilaian lisan biasanya dilakukan dalam
bentuk percakapan atau diskusi antara mahasiswa dan penguji, yang
berfokus pada topik atau permasalahan yang sedang dipelajari. Metode ini
memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi pemahaman mahasiswa
secara langsung dan mendalam.

Penilaian Produk: Penilaian ini menilai keterampilan mahasiswa dalam
mengikuti tahapan prosedur pembuatan suatu produk atau benda tertentu.
Selain itu, penilaian produk juga mengukur kualitas teknis dan estetika dari
produk yang dihasilkan, mencakup aspek kreativitas dan keterampilan
praktis.

Penilaian Portofolio: Penilaian ini berupa kumpulan hasil karya mahasiswa
yang mencerminkan pencapaian kompetensi selama periode tertentu.
Portofolio memberikan gambaran menyeluruh tentang perkembangan

mahasiswa dalam berbagai aspek pembelajaran.

50 Supardi.

32



e) Penilaian Kinerja: Penilaian ini dilakukan melalui observasi langsung
terhadap aktivitas mahasiswa, yang menilai keterampilan dan pemahaman
mereka saat itu juga. Penilaian kinerja memfokuskan pada proses dan
tindakan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas atau
kegiatan.

f) Penilaian Proyek: Penilaian proyek dilakukan dengan memberikan tugas
kepada mahasiswa yang mencakup beberapa kompetensi yang harus
dikuasai dalam jangka waktu tertentu. Penilaian ini mengukur kemampuan
mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan
proyek secara menyeluruh.

g) Penilaian Observasi: Penilaian observasi dilakukan secara berkelanjutan
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung. Teknik
ini mencakup pengamatan terhadap tingkah laku, aktivitas, atau kinerja

mahasiswa dalam berbagai situasi yang relevan dengan pembelajaran.

Adapun teknik penilaian otentik pada penelitian ini yaitu menggunakan
penilaian tertulis dan penilaian proyek karena untuk tingkatan mahasiswa
diperlukan penilaian yang lebih kompleks dan mendalam untuk mengukur
pemahaman serta kemampuan aplikatif mereka. Penilaian tertulis digunakan
untuk mengukur pemahaman teoritis dan analitis mahasiswa terhadap materi
yang telah dipelajari, sementara penilaian proyek bertujuan untuk
mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam konteks yang lebih praktis dan nyata. Kedua jenis penilaian ini

memberikan ggambaran yang lebih komprehensif tentang pencapaian
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pembelajaran mahasiswa dalam konteks gira'ah samitah, sekaligus

mempersiapkan mereka untuk aplikasi praktis di dunia nyata.

3.  Google Sites

Google memiliki produk yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan
pendidikan secara gratis, salah satunya adalah Google Sites.”! Google Sites
digunakan untuk membuat situs website untuk pribadi maupun kelompok, baik
untuk keperluan personal ataupun korporat. Google Sites dapat membuat
informasi dengan mudah diakses oleh orang yang membutuhkan secara cepat,
dan orang-orang dapat bekerja sama dalam situs untuk menambahkan file
berkas lampiran serta informasi dari aplikasi google lainnya seperti google
docs, sheet, forms, calendar, awesome table dan lain sebagainya.> Produk yang
dibuat oleh google ini sangat mudah digunakan terutama untuk menunjang
pembelajaran yaitu memaksimalkan fitur-fitur seperti google docs, sheet,

forms, calendar, awesome table dan lain sebagainya.>?

Google Sites merupakan layanan pada google yang memiliki fitur-fitur
sebagai situs kujungan seperti website lainnya. Situs kujungan tersebut dikelola
dalam bentuk tampilan website yang berisi teks, dan bisa dilengkapi dengan

animasi, audio, dan video.>* Penggunaan Google Sites juga dapat memberikan

SI'R Arief, Aplikasi Presesi Siswa Online Menggunakan Google Forms, Sheet, Sites,

Awesome Table Dan Gmail (Surabaya: Saintekpan V, Itats, 2017).

52 Arief.
53 T. N Azis, “Strategi Pembelajaran Era Digital,” In The Annual Conference on Islamic

Education and Social Science 1, no. 2 (2019): 308-18.

54 D Aulia, K Kaspul, and M. K Rifaeni, “Google Sites as a Learning Media in the 21st

Century on the Protists Concept,” BIO-INVOTED: Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan 3, no. 3
(2021): 173-78.
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kemudahan bagi mahasiswa dalam kerja kelompok dan diskusi®> serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.*® Fitur ini juga bisa sebagai
pengumuman tentang materi-materi yang akan dipelajari maupun didownload

mahasiswa sebagai bahan belajar.*’

Selain itu, media Google Sites dapat diubah menjadi web aplikasi yang
berbasis android seperti tombol teks, gambar dan format HTML Aplikasi
Google Sites dapat disertai dengan penyampaian komentar dari mahasiswa
maupun pertanyaan yang ingin disampaikan kepada dosen (tenaga pendidik)
melalui link yang sudah dibagikan. Media ini juga dapat mempermudah tenaga
pendidik dalam memberikan penilaian kepada mahasiswa melalui keaktifan

dalam mengakses materi.>®

Pembelajaran menggunakan Google Sites memberikan manfaat bagi
pendidik maupun mahasiswa, manfaat dari pemanfaatan Google Sites ini

adalah:*®

a) Pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan Google Sites

pembelajaran akan lebih lengkap dan menarik dikarenakan bisa

33 J Magbool, “Group Work and the Impact, If Any of the Use of Google Applications for

Education,” Proceeding: 13th International Conference on Cognition and Exploratory Learning in
Digital Age (CELDA 2016), 2016, 149-56.

56 M Nurmanita, “Efektivitas Pembelajaran Pancasila Berbasis Google Sites Bebantuan

Quizizz Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Maasiswa,” Ideas: Jurnal Pendidikan
Sosial Dan Budaya 8, no. 1 (2022): 137, https://doi.org/https://doi.org/10.32884/ideas.v8il.644.

7 M. K Cahyo Nugroho and G Hendrastomo, “Pengembangan Media Pembelajaran

Berbasis Google Sites Pada Mata Pelajasan Sosiologi Kelas X,” Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan
Humaniora 12, no. 2 (2021): 59, https://doi.org/https://doi.org/10.26418/j-psh.v12i2.48934.

8 S Maskar et al., “Catatan Daring Matematika: Pelatihan Pemanfaatan Google Site

Sebagai Media Pembelajaran Daring,” Communnity Development Journal 2, no. 2 (2021): 487-98.

59 Azis, “Strategi Pembelajaran Era Digital.”
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b)

d)

f)

memanfaatkan fitur-fitur di dalam Google Sites seperti; google docs,
sheet, forms, calendar, awesome table dan lain sebagainya.

Lebih mudah mendapatkan materi pembelajaran dengan adanya Google
Sites maka materi pembelajaran akan diunggah ke dalam Google Sites
sehingga mahasiswa maupun dosen tidak perlu menggunakan flashdisk
yang bisa menyebabkan banyaknya virus yang masuk ke dalam
komputer.

Materi pembelajaran tidak mudah hilang materi yang telah diunggah ke
dalam Google Sites akan tetap berada di Google Sites dan tidak akan
terpengaruh dengan gangguan virus atau yang lainnya.

Mahasiswa dapat mendapatkan informasi pembelajaran dengan cepat
dengan menggunakan Google Sites, penggunaannya baik pserta didik
maupun pendidik dapat mendapatkan informasi mengenai pembelajaran
dengan cepat dengan menggunakan informasi yang diunggah oleh
pendidik.

Dapat menyimpan silabus di Google Sites silabus pembelajaran dapat
diunggah oleh pendidik ke dalam Google Sites, mahasiswa mengetahui
topik dan tema pembelajaran pada setiap pertemuan selanjutnya.

Tugas melalui Google Sites tugas pembelajaran dapat diberikan oleh
pendidik melalui Google Sites, sehingga mahasiswa tidak tertinggal
informasi dan tugas-tugasnya. Tugas sekolah dapat diberikan dan

dikumpulkan melalui Google Sites.

36



Produk-produk google terutama perangkat lunak produktivitas daring telah
dimanfaatkan dalam menunjang pendidikan salah satunya adalah Google Sites.
Terdapat dampak positif dan kemudahan yang ditawarkan oleh Google Sites®,

antara lain:

a) Google Sites dapat digunakan secara gratis.

b) Mudah dalam pembuatan Google Sites.

c) Dalam halamannya Google Sites memungkinkan para pengguna untuk
berkolaborasi.

d) Menyediakan 100 MB penyimpanan daring secara gratis.

e) Dapat ditelusuri dengan menggunakan mesin pencari google.

f) Mampu diakses melalui berbagai perangkat yang tersambung dengan
jaringan internet, misal: smartphone, tablet, laptop, dan personal

computer.!

Pengembangan instrumen penilaian otentik dalam penelitian ini dengan
melalui media Google Sites karena dengan media tersebut memberikan
kemudahan dan fleksibilitas dalam merancang instrumen penilaian yang
interaktif, kolaboratif dan dapat diakses secara online. Google Sites memiliki
banyak keunggulan dalam pengembangan instrumen penilaian otentik. Dengan

melalui Google Sites, instrumen penilaian dapat dirancang untuk mengukur

%0 Ari Aditama, “Pembuatan Google Sites Berbasis Online Learning Sebagai Media
Pembelajaran IPA SMP Kelas IX,” Skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung, 2022.

61 Aditama.
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kompetensi mahasiswa secara mendalam, mencakup aspek pengetahuan,

keterampilan dan sikap dalam konteks gira'ah samitah.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini peneliti menyimpulkan dua poin penting dari
pennelitian ini yaitu (1) peneliti akan memaparkan bagaimana model
pengembangan instrumen penilaian otentik pada maharah gira’ah mata kuliah
Qira’ah al Asasiyah, (2) peneliti akan menguji validitas secara teoritis dan juga
praktis, dan memastikan apakah data yang didapat sudah normal dan reliabel.

Bagian utama berisi uraian penelitian dari bagian pendahuluan hingga
bagian penutup, yang disusun dalam bentuk bab-bab. Bagian akhir berisi lampiran
yang digunakan peneliti selama penelitian. Penulis membagi temuan penelitian
dalam tesis ini dalam empat bab. Setiap bab memiliki sub bab yang menjelaskan
pokok bahasan bab tersebut.

BAB 1 tesis ini memberikan gambaran umum tentang penulisan tesis. Ini
mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat pengembangan, kajian penelitian yang
relevan, landasan teori, dan sistematika pembahasan.

BAB Il membahas metode penelitian, termasuk model pengembangan yang
digunakan, prosedur pengembangan, desain uji coba produk, subjek uji coba,

teknik dan instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.

62 Dian Ekawati and Ahmad Arifin, “Pendekatan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab: Teori,
Konsep Dan Implementasi,” An Nabighoh: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Bahasa Arab 24,
no. 1 (2022).
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BAB 11l membahas hasil penelitian, termasuk hasil pengembangan produk
awal, hasil pelaksanaan uji coba produk, analisis hasil uji coba produk akhir,
pembahasan dan keterbatasan penelitian.

Akhirnya, BAB 1V penutup tesis terdiri dari kesimpulan tentang produk,
saran pemanfaatan produk, dan informasi tambahan tentang diseminasi dan

pengembangan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan tentang Produk

berikut.

1.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

Instrumen penilaian otentik maharah qira’ah melalui Google Sites
dirancang dengan memenuhi standar penilaian Rusydi Ahmad Thu’aimah.
Instrumen ini memuat teks otentik berbahasa Arab dan tugas-tugas
bermakna yang menilai empat indikator utama: (1) pemahaman ide pokok,
(2) kemampuan menceritakan kembali isi teks, (3) identifikasi mufrodat
baru, dan (4) penyusunan laporan yang sistematis. Penggunaan Google
Sites mendukung integrasi media, fleksibilitas format jawaban, serta
interaksi antar pengguna, sehingga mendukung evaluasi menyeluruh yang
mencakup aspek literal, inferensial, kritis, dan aplikatif. Dengan demikian,
platform ini efektif digunakan sebaga media pembelajaran dan media
penilaian maharah gira’ah mahasiswa secara otentik dan kontekstual.

Instrumen penilaian otentik pada maharah gira'ah melalui Google Sites
untuk mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terbukti valid dan
reliabel. Validitas instrumen ditunjukkan melalui hasil expert judgement
dengan analisis CVR/CVI yang menyatakan semua butir instrumen valid,
unidimensionalitas sebesar 61,7% (jauh di atas syarat minimal 20%), dan
kesesuaian dengan model Rasch dimana 12 butir instrumen fit berdasarkan

parameter OUTFIT MNSQ (0,21-1,08), ZSTD (-0,55-2,18), dan Pt Mean
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Corr (0,17-0,74). Reliabilitas instrumen menunjukkan hasil yang baik
dengan Alpha Cronbach 0,72 (reliabel karena >0,70), reliabilitas
berdasarkan item mencapai 0,92 (kategori istimewa), meskipun reliabilitas
berdasarkan person sebesar 0,66 (kategori lemah). Instrumen juga
memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi dengan difficulty index dalam
rentang -4,67 hingga 2,57, terdiri dari 3 butir sulit, 6 butir sedang, dan 3
butir mudah, sehingga mampu mengukur kemampuan mahasiswa dari
level rendah hingga tinggi. Dengan demikian, instrumen penilaian otentik
maharah qira'ah melalui Google Sites ini layak dan berkualitas untuk
digunakan dalam mengukur dan mengevaluasi maharah qira'ah bahasa
Arab mahasiswa.

Instrumen penilaian otentik yang dikembangkan melalui Google Sites
terbukti efektif dalam mengukur maharah gira’ah mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji coba yang menunjukkan tingkat keterlaksanaan pembelajaran
yang tinggi (rerata 92,98%), serta validitas dan reliabilitas instrumen yang
memenuhi syarat berdasarkan analisis model Rasch. Instrumen ini mampu
memberikan penilaian yang objektif, komprehensif, dan memotivasi
mahasiswa dalam proses pembelajaran membaca Bahasa Arab.
Penggunaan Google Sites memberikan kemudahan dalam penyajian
materi, integrasi media, dan pengumpulan tugas secara sistematis, serta
memungkinkan interaksi dan umpan balik yang lebih fleksibel. Instrumen

penilaian otentik untuk maharah qira’ah ini mampu memberikan
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penilaian yang objektif, komprehensif, serta memotivasi mahasiswa dalam
proses pembelajaran membaca Bahasa Arab secara lebih mandiri dan

interaktif.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, terdapat
beberapa saran perbaikan untuk penelitian pengembangan selanjutnya, antara lain
sebaga berikut.

1. Instrumen penilaian otentik dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
mengukur keterampilan maharah yang lain.

2. Instrumen penilaian otentik yang dikembangkan sebaiknya tidak sekedar
tes tulis, proyek dan membuat laporan, tetapi juga dapat dikembangkan
dan digunakan untuk mengukur tes yang lain.

3. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang penilaian
otentik lebih lanjut perlu lebih cermat dalam memperhitungkan hari-hari
efektif agar KBM dapat terencana dengan lebih baik sehingga kendala saat

pelaksanaannya dapat diminimalisir.
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